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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan suatu media pembelajaran dalam 
membentuk pembelajaran yang interaktif selama masa pandemi. Penelitian ini dilakukan di TK ABA Kenaji 
dengan metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah sejumlah guru dan 
Wali Murid TK ABA Kenaji. Teknik pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. Media pembelajaran 
yang digunakan di TK ABA Kenaji dalam menunjang pembelajaran selama pandemi adalah Google meets, Zoom 
meeting, WhatsApp group, Video Youtobe, dan media peraga edukatif lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa media pembelajaran berjalan dengan efektif dan dapat membentuk pembelajaran yang interaktif walaupun 
dimasa pandemi. Pembelajaran di TK ABA Kenaji dapat menciptakan suasana yang interaktif hal ini dibuktikan 
dengan keaktifan siswa didalam kelas kemudian siswa tetap kreatif dalam menciptakan karyanya. Kelebihan dari 
media yang digunakan adalah secara tidak langsung dapat mengenalkan kepada siswa mengenai perkembangan 
tekhnologi, bahwa dalam keadaan pandemi kita masih bisa melakukan pembelajaran dengan efektif dan efisien. 
Pembelajaran melalui zoom meeting, google meets, dll dilakukan 2 kali dalam seminggu, sedangkan pembelajaran 
yang menggunakan media peraga  edukatif dilaksanakan 1 kali dalam seminggu. 

Kata Kunci: Media, Pembelajaran, Interaktif.  

THE ROLE OF LEARNING MEDIA IN FORMING INTERACTIVE LEARNING IN 

KINDERGARTEN DURING THE PANDEMIC TIME 

Abstract 

This research was conducted with the aim of knowing the effectiveness of a learning media in forming interactive 
learning during a pandemic. This research was conducted at ABA Kenaji Kindergarten with a qualitative method. 
Informants in this study were a number of teachers and guardians of ABA Kenaji Kindergarten students. Data 
collection techniques in the form of interviews and observation. The learning media used at ABA Kenaji 
Kindergarten to support learning during the pandemic are Google meets, Zoom meetings, WhatsApp groups, 
YouTube videos, and other educational media. The results of this study indicate that learning media work 
effectively and can form interactive learning even during a pandemic. Learning at ABA Kenaji Kindergarten can 
create an interactive atmosphere, this is evidenced by the activeness of students in the classroom and students 
remain creative in creating their work. The advantage of the media used is that it can indirectly introduce students 
to technological developments, that in a pandemic we can still do learning effectively and efficiently. Learning 
through zoom meetings, google meets, etc. is carried out 2 times a week, while learning using educational media 
is carried out once a week. 

Keywords: Media, Learning, Interactive. 

PENDAHULUAN  
Tahun 2020 tepatnya pada bulan Maret, di 

Indonesia muncul sebuah wabah yaitu coronavirus 
Diseases 2019. COVID -19 merupakan jenis 

penyakit baru yang belum pernah ditemui pada 
manusia. Gejala penyakit COVID-19 ini menyerang 
gangguan pernafasan seperti demam, flu, dan sesak 
nafas. COVID-19 ini mempunyai dampak yang 



Filah Babul Fathatul Jannah, Dian Hidayati, Astutri 
Puji Rahayu 

Peran Media Pembelajaran dalam Membentuk 
Pembelajaran yang Interaktif di TK Pada Masa 
Pandemi 

 

152 

 

 

sangat besar terhadap kehidupan masyarakat di 
Indonesia. Salah satunya yaitu berdampak pada 
kegiatan belajar mengajar. Pada saat itu Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan surat 
edaran dimana dijelaskan bahwa proses belajar 
mengajar dilaksanakan dari rumah secara daring 
atau pembelajaran jarak jauh (PJJ). COVID -19 
memberikan tantangan yang luar biasa kepada 
lembaga pendidikan, karena dengan munculnya 
COVID-19 ini pemerintah memberikan berbagai 
kebijakan untuk melakukan physical distancing 
sehinggga membuat seluruh aktivitas baik kegiatan 
belajar mengajar, bekerja dilaksanakan dari rumah 
[1]. Pembelajaran jarak jauh merupakan 
pembelajaran yang berlangsung dengan 
menggunakan media untuk berinteraksi karena 
antara pendidik dengan peserta didik berada di 
tempat yang berbeda [2]. Pembelajaran jarak jauh ini 
memberikan pengalaman yang bermakna bagi 
peserta didik bahkan pendidik juga. Pembelajaran 
online mengajarkan kemandirian terhadap peserta 
didik, karena pembelajaran ini sangat membutuhkan 
antusias dan semangat yang tinggi dari peserta didik 
sehingga dapat meningkatkan perilaku belajar [3]. 

Berdasarkan pantauan yang dilakukan oleh 
UNESCO menyatakan bahwa dampak dari covid -
19 ini lebih dari 181 negara sekolah ditutup secara 
nasional sehingga mengakibatkan 1,5 miliar siswa 
putus sekolah [4]. Pandemic COVID-19 membuat 
proses kegiatan belajar mengajar dilakukan secara 
online atau daring. Berdasarkan penelitian Vandana 
(2020)  mengungkapkan bahwa pembelajaran di 
rumah membuat siswa tidak bisa fokus seperti 
halnya pembelajaran yang ada di kelas, karena akan 
memunculkan berbagai gangguan selama proses 
pembelajaran berlangsung. selama Dengan kondisi 
seperti ini mendorong kepada para pendidik dan 
peserta didik untuk melihat tentang kemajuan 
tekhnologi sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
mendukung proses kegiatan belajar mengajar [5]. 
Dalam proses pembelajaran secara daring tentunya 
dibutuhkan media-media pembelajaran. 
Perkembangan teknologi sangat berpengaruh 
terhadap kualitas dan kemajuan pendidikan [6]. Hal 
tersebut selaras dengan penelitian Wekke & Hamid, 
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 
teknologi informasi merupakan sebuah media dalam 
proses kegiatan belajar mengajar dalam mencari 
sumber refrensi dan informasi [7]. 

Media pembelajaran merupakan sebuah 
wahana untuk menyampaikan pesan kepada siswa 

terkait dengan pembelajaran. Dengan adanya media 
pembelajaran tersebut diharapkan akan memberikan 
dampak terhadap prestasi belajar pada siswa 
walaupun di tengah kondisi pandemic COVID-19. 
Menurut Harjanto, media pembelajaran dapat 
meningkatkan proses belajar siswa sehingga dapat 
meningkatkan pula hasil belajar siswa. Selama 
proses pembelajaran dibutuhkan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan yang 
sudah direncanakan khususnya yang selaras dengan 
tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalam bahan 
ajar [9]. Untuk menunjang pembelajaran daring 
berjalan dengan sesuai tujuan pembelajaran maka 
guru harus mempunyai konsep pembelajaran, 
sehingga menciptakan kelas yang kondusif. Konsep 
tersebut salah satunya yaitu pembelajaran interaktif. 

Pembelajaran interaktif merupakan strategi 
pembelajaran yang digunakan seorang guru dalam 
menyampaikan bahan pelajaran, dengan tujuan 
untuk menciptakan interaksi antara guru dengan 
siswa, siswa dengan siswa secara edukatif [10]. Ada 
beberapa platform yang dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran yang interaktif, platform ini 
berupa aplikasi, website, jejaring social maupun 
learning management system [11] [12]. Contoh 
platform pembelajaran tersebut seperti, google 
classroom, google form, youtobe, zoom meeting, 
google meet, bahkan dalam kondisi pandemic seperti 
ini WhatsApp juga digunakan sebagai media 
pembelajaran daring. Menurut Suprayekti (2008) 
ada beberapa langkah dalam menerapkan 
pembelajaran interaktif (1) persiapan, (2) kegiatan 
penjajahan, dimana pada saat pembelajaran siswa 
diperbolehkan untuk bertanya dan mengungkapkan 
pendapat, (3) pertanyaan siswa diarahkan oleh guru, 
(4) penyelidikan, guru dan siswa memilih 
pertanyaan yang akan digali lebih mendalam, dan (5) 
refleksi, yaitu pada pertemuan selanjutnya hasil dari 
penyelidikan akan disampaikan [14]. 

Pembelajaran yang efektif, yaitu proses 
kegiatan belajar mengajar dimana komponen-
komponen dalam pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik, seperti siswa yang merasa seneng saat 
proses pembelajaran, puas dengan hasil belajar, 
media yang digunakan dalam pembelajaran 
berkesan pada diri siswa, sarana dan prasarana yang 
memadai untuk kegiatan belajar mengajar, dan juga 
guru yang profesional. Media pembelajaran juga 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek 
kognitif [15]. Pembelajaran yang efektif dapat 
dibentuk melalui lingkungan keluarga, sekolah dan 
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masyarakat karena stakeholder dapat memberikan 
pengaruh terhadapt kemauan siswa untuk belajar di 
sekolah [16]. Pembelajaran yang efektif dapat 
meningkatkan mutu lembaga. Sekolah yang mampu 
menerapkan pembelajaran yang efektif dan juga 
interaktif akan berpengaruh terhadap mutu 
pembelajaran dan inovasi pembelajaran. Karena 
lembaga pendidikan memberikan layanan kepada 
masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan harapan 
masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian 
di atas, dapat dilihat bahwa media pembelajaran 
interaktif sangat dibutuhkan dalam mewujudkan 
tujuan pembelajaran selama pandemic COVID-19. 
Pendidik atau pengajar merupakan orang yang 
bertanggung jawab dalam pembelajaran sehingga 
mampu menciptakan komunikasi yang efektif, 
sehingga guru harus mempunyai komunikasi yang 
baik selama pembelajaran [17]. Dalam penelitian 
Bunyamin, dkk (2020), yang berjudul efektivitas 
media pembelajaran daring melalui google 
classroom mengungkapkan bahwa penggunaan 
aplikasi google classroom efektif digunakan pada 
mata kuliah praktikum administrasi Pendidikan. 
Keefektivan ini dapat dilihat dari hasil belajar 
mahasiswa yang meningkat melalui tugas dan kuis 
yang diberikan oleh dosen. Dengan demikian, dalam 
penelitian ini akan dilakukan penelitian yang 
membahas lebih mendalam lagi mengenai 
efektivitas media pembelajaran yang digunakan 
untuk menunjang pembelajaran di tingkat Taman 
Kanak-Kanak (TK) pada masa pandemi ini, 
sehingga menghasilkan pembelajaran yang 
interkatif. Media pembelajaran untuk anak PAUD 
dan TK sangatlah penting karena dapat digunakan 
untuk memantau perkembangan anak-anak [18]. 
Dengan adanya penelitian ini menjadi informasi  
wawasan kepada seluruh pendidik mengenai jenis 
peran media pembelajaran yang efektif untuk 
membentuk pembelajaran yang interaktif terkhusus 
di Taman Kanak-Kanak. 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode kualitatif. Peneliti akan melakukan 
penelitian secara mendalam dalam kegunaan 
terhadap peran media pembelajaran untuk 
menciptakan pembelajaran intrekatif di masa 
pandemic COVID-19.  

Penelitian ini akan dilakukan di Taman Kanak-
Kanak Bustanul Athfal (TK ABA) Kenaji yang 

terletak di desa Sentono, Tamanmartani, Kalasan, 
Sleman, DIY. Informan yang diambil dalam 
penelitian ini adalah sejumlah guru dan Wali Murid 
TK ABA Kenaji.   

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti dalam menggali informasi yaitu dengan 
metode  wawancara dan dokumentasi [19]. 
Wawancara digunakan untuk mendapatkan data 
primer, pelengkap teknik pengumpulan data, dan 
menguji hasil pengumpulan data lainnya. 
Wawancara dilakukan dengan membawa instrumen-
instrumen pertanyaan yang sudah disusun 
sebelumnya dan sesuai dengan kebutuhan data. 
Adapun peneliti akan menggali informasi mengenai 
media pembelajaran yang digunakan selama 
pandemi dan bagaimana keefektifan media 
pembelajaran tersebut.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
a. Efektivitas Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat yang 
penting dalam proses pembelajaran. Media 
pembelajaran merupakan media ynag dapat 
menyalurkan informasi terkait pembelajaran kepada 
peserta didik [11]. Pada masa pandemic, 
pembelajaran di TK ABA Kenaji dilaksanakan 
dengan daring atau Belajar dari Rumah (BDR). Pada 
awal-awal pandemi COVID–19 ini tentunya seluruh 
guru mengalami kegagapan dalam menghadapi 
situasi yang baru. Dengan adanya kebijakan-
kebijakan yang dimaklumatkan oleh pemerintah 
yang mengakibatkan seluruh kegiatan belajar 
mengajar dilakukan scara daring. Berawal dari 
situasi inilah para guru di TK ABA Kenaji mulai 
memikirkan bagaimana agar pembelajaran tetap 
berjalan dengan lancar, dan anak-anak tetap 
merasakan suasana belajar yang menyenangkan. 
Seluruh guru mulai merancang berbagai model 
pembelajaran, mulai dari media apa saja yang akan 
digunakan. Seiring berjalannya waktu berbagai 
media pembelajaran digunakan oleh TK ABA 
Kenaji dalam menunjang pembelajaran selama 
pandemi ini. Media yang digunakan diantaranya 
Google meets, Zoom meeting, WhatsApp group, 
Video Youtobe, dll.  Tidak hanya melalui media 
sosial, akan tetapi media yang diterapkan di TK 
ABA Kenaji juga melalui buku, media peraga 
edukatif dalam seperti balok, gambik, manik-manik, 
lego, dan berbagai macam miniatur. Pelaksanaan 
pembelajaran secara virtual melalui zoom meeting, 
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google meets, dll dilakukan 2 kali dalam seminggu. 
Sedangkan pelaksanaan pembelajaran yang 
menggunakan media peraga  edukatif dilaksanakan 
1 kali dalam seminggu, pelaksanaan pembelajaran 
ini melibatkan orang tua dalam pengambilan tugas 
ke sekolah. Hasil penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang ada di TK ABA Kenaji sudah 
mengalami perkembangan. 

Dari berbagai media pembelajaran yang 
digunakan oleh TK ABA Kenaji dalam proses 
pembelajaran selama daring, semua berjalan dengan 
efektif. Berdasarkan pemaparan kepala sekolah TK 
ABA Kenaji, pada awal masa pandemi media 
pembelajaran secara virtual belum berjalan secara 
efektif karena terdapat berbagai kendala, 
diantaranya gadget siswa yang belum mendukung, 
kemudian wali murid yang bekerja sehingga siswa 
tidak ada gadget untuk mengikuti pembelajaran 
tersebut, dan juga kurangnya pengetahuan wali 
murid dalam mengoperasikan zoom meeting dan 
google meets. Untuk mengatasi problem tersebut, 
kepala sekolah dan guru melakukan sosialisasi 
kepada wali murid bagaimana menggunakan media 
zoom meeting dan google meet. Sehingga, dengan 
seiring berjalannya waktu siswa yang dapat 
mengikuti pembelajaran secara virtual meningkat 
menjadi 70% dari jumlah siswa perkelas. 
b. Pembelajaran yang Interaktif 

Pembelajaran yang interaktif merupakan salah 
satu konsep guru dalam menciptakan suasana 
pembelajaran yang mudah difahami, mudah 
diterima oleh siswa. Konsep pembelajaran ini 
disesuaikan dengan tema dan bahan ajar dan tujuan 
pembelajaran untuk menciptakan interaksi antara 
guru dengan siswa, siswa dengan siswa secara 
edukatif [10]. Menurut Suprayekti (2008) ada 
beberapa langkah dalam menerapkan pembelajaran 
interaktif (1) persiapan, (2) kegiatan penjajahan, 
dimana pada saat pembelajaran siswa diperbolehkan 
untuk bertanya dan mengungkapkan pendapat, (3) 
pertanyaan siswa diarahkan oleh guru, (4) 
penyelidikan, guru dan siswa memilih pertanyaan 
yang akan digali lebih mendalam, dan (5) refleksi, 
yaitu pada pertemuan selanjutnya hasil dari 
penyelidikan akan disampaikan. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil dari penenlitian yang dilakukan di TK 
ABA Kenaji, berdasarkan ungkapan seorang guru 
bahwa pembelajaran yang interaktif dibutuhkan 
persiapan yang cukup sehingga dapat terwujud 
tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan. 

Kemudian terjadi interaksi yang bagus antara siswa 
dan guru selama proses pembelajaran , interaksi ini 
menumbuhkan suasana kelas yang interaktif karna 
siswa tidak hanya mendengar apa yang disampaikan 
oleh guru akan tetapi siswa juga aktif ketika guru 
sedang bertanya. Hasil penelitian tersebut sesuai 
dengan ungkapan Magdalena et al., (2020) bahwa 
pengelolaan situasi dan kondisi dikelas akan 
berdampak terhadap kualitas pembelajaran [20]. 
Menurut ungkapan guru yang lain juga metode dan 
media yang digunakan oleh TK ABA Kenaji ini bisa 
menciptakan suasana yang tidak membosankan, 
karena walaupun pembelajaran dilakukan dengan 
daring, guru-guru tetap berupaya untuk menciptakan 
suasana yang menyenangkan dengan memberikan 
games dan lagu-lagu. 
c. Efektivitas Media Pembelajaran dalam 

Membentuk Pembelajaran yang Interaktif 
Selama pembelajaran daring berjalan agar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran maka guru harus 
mempunyai konsep pembelajaran, sehingga 
menciptakan kelas yang kondusif. Menurut Tarigan 
& Siagian (2015) guru dituntut untuk 
mempersiapkan segala unsur yang dapat 
melancarkan proses pembelajaran sehingga 
pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan hasil penelitian efektivitas media 
pembelajaran di TK ABA Kenaji selama pandemi 
ini sudah berjalan dengan efektif, karena pada saat 
pembelajaran siswa merasakan hal yang baru, 
bertemu secara virtual, mengerjakan tugas dari 
rumah yang langsung didampingi oleh orang tua. 
Bahkan menurut salah satu wali murid 
mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang 
digunakan sangat efektif karena siswa menjadi lebih 
aktif dan rajin dalam belajar, siswa merasa senang 
bertemu dengan guru dan teman-temannya 
walaupun hanya bertatap muka secara virtual.  

Menurut salah satu guru di TK ABA Kenaji 
menyatakan bahwa media WhatsApp group lebih 
efektif dari pada google meets karena dalam 
penggunaan lebih sering digunakan dan 
penggunaannya lebih flexibel, jika dibandingkan 
dengan google meets yang membutuhkan signal 
yang stabil dan gadget yang bisa mengakses google 
meets. Hal tersebut juga termasuk dalam kendala 
yang dihadapi oleh sekolah TK ABA Kenaji dalam 
pelaksanaan pembelajaran daring. Kendala-kendala 
lainnya yang dihadapi oleh TK ABA Kenaji yaitu 
kuranngnya pendampingan orang tua terhadap anak 
selama pembelajaran daring, berkurangnya 
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semangat anak dalam berinteraksi sesama teman 
sehingga siswa cenderung diam, anak kurang 
konsentrasi dalam menerima penjelasan yang 
disampaikan oleh guru.  
2. Pembahasan 

Tentunya dalam penggunaan media 
pembelajaran selama daring terdapat kelebihan dan 
kekurangannya. Kelebihan dari media yang 
digunakan adalah secara tidak langsung dapat 
mengenalkan kepada siswa mengenai 
perkembangan tekhnologi, bahwa dalam keadaan 
pandemi kita masih bisa melakukan pembelajaran 
dengan bertatap muka walaupun secara virtual, dan 
juga dalam pembelajaran melalui zoom siswa tetap 
bisa berkarya, kemudian tugas dapat dikerjakan 
kapan dan dimana saja [21]. Hal tersebut sesuai 
dengan ungkapan Dewi, bahwa pembelajaran daring 
membuat keluasan peserta didik dalam belajar 
dimana dan kapan saja. Sedangkan untuk aspek 
kekurangannya tidak jauh berbeda dengan kendala 
yang dihadapi oleh sekolah, seperti signal yang tidak 
stabil [22].  

Berdasarkan hasil penelitian diatas 
menunjukkan bahwa media pembelajaran berjalan 
dengan efektif dan dapat membentuk pembelajaran 
yang interaktif walaupun dimasa pandemi. 
Pembelajaran di TK ABA Kenaji dapat menciptakan 
suasana yang interaktif, siswa aktif dan tetap bisa 
berkarya. Keberhasilan TK ABA Kenaji dalam 
menciptakan pembelajaran yang interaktif 
membutuhkan persiapan yang cukup dari para guru 
[22]. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran yang 
digunakan TK ABA Kenaji Sleman dalam kegiatan 
pembelajaran selama pandemi berjalan dengan 
efektif dan dapat membentuk suasana kelas yang 
kondusif sehingga menghasilkan pembelajaran yang 
interaktif. Media pembelajaran yang digunakan 
selama pandemi diantaranya zoom meeting, google 
meets, whatsapp group, youtube, dan juga media 
peraga edukatif, seperti balok, gambik, manik-
manik, lego, dan berbagai macam miniatur.  
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